
 

 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Model yang digunakan sebagai allll Ollalisit aloltasi pinjaman atau ktedit perbankan 

di Provlnsi Sumatera Utara adlllah fixed-<t/foct mo<kl [FEM] dengan kodisicn khusus scksi 

silang auw cross section s~cific coefficients Produk Domeslik Regiooal Bruto nominal. 

Signilikansi koefisien secara parsial dan secara setenlak atau global sangat tinggi serta 

pnldi.ksi model relatif akunlt atau valid. Model ini juga memenuhi beberapa aswnsi 

ekonometnlta, antara lain: tidak mengalami multikolinier yang sen us. distribusi normal dan 

non autokorelasi peda residual atau stoch<utic term errOl'. 

A. Kealmpulaa 

Hasil analisis dan pembabasan alokasi pinjaman atau kredit selctor perbankan di 

Provinsi Sumatera Utara menghasilkan bebetape keseimpulan, anl3ra lain: 

I. Elastisitas tinglw bunga pinjaman atau kredit dan tingkat bungJ~ simpanan atau 

deposito bersitilt inelastis terhadap pinjaman atau kredit sclctor perbanl<an di Provinsi 

Sumalenl Utara. 

2. Elastisitas intensitas persaingan atau jwnlah kantor bank temadap pinjrunan atau knxlit 

selctor perbankAn bersifat inelastis di Provinsi Sumatera Utarn. Elastisitas intensitas 

persaingan atau jumlah kantor bank mengimplikasikan bahwa jumlah kantor bank di 

Provlnsi Sumatera Utara telah melampeui jumlah optimal, ~hingga strulctur 

persaingan bank mengaroh pada persaingan monopolistik. 

3. Elastisitas Produk Domestik Regional Bruto nominal masing·masing sektor ekonomi 

terhadap alokasi pinjaman atau kredit selctor perbankan rnasing·masing selctor 

ekonomi di Provinsi Sumatmt Uwa odalah ioelastis. 



 

 

4. Efek tetap atau jlzed •.lfoa alokasi pinjaman atau lcndit perbankan pada xklor 

penanian adalah Rp 14.18 milyar, sehingga elastisi1AS PDRB nominal terbadap alokasi 

pinjaman atau krcdit selnor perbankan pada sektor pertanian menjadi inelastis positip. 

5. Efek lctap atau fixed effect alokasi pinjamana otau kredit perbankan pada sektor 

pcrtambangan dan penj!galian adalah Rp 7590.99 milyar, sehingga elastisitas PORB 

oominaJ terbadap alokasi pinjsman atau kredit sektor perbankan pada selnor 

pcrtambangan dan penggalian menjadi inelastis negntip. 

6. Efek tetap atau j/xtd tffoct alokasi pinjaman atau kn::dit sektor perbenkan pada sektor 

iodustri ptngolahan adalah Rp 103.96 milynr, sehingga elastisitas PDRB nominal 

terbadap alokasi pinjaman atau kn::dit perbankan pads sektor industri pengolahan 

meojadi inelastis positip. 

7. EfU tetap ataujlxed ejfoct alokasi pinjaman atau kn::dit sektor perbankan pada selttor 

listrilt, gas dan aiz bcrsib adalah Rp 0.2179 milyar, sehingga elastisitas PDRB nominal 

terhadap alol<asi pinjaman a1au kredit perbankan pada sektor listrik., gas dan aiz betsih 

menjadi inclastis positip. 

8. Efek letap ot:J.ufued ejftcl alokasi pinjaman alau kredit sektor perbankan p&da sektor 

bangunan adalah Rp 0.000 I milyar, sebingga elaslisitas PDRB nominal terbadap 

alokasi pinj4man atau lcredit peobankan pada sektor bangunan menjadi e1astis positip. 

9. Efek telap alau jiXtd t.ffect alokasi pinjaman olau kn::dit perbankan pads sektor 

perdagangan, hotel don restoran adalob Rp 0.0551 milyar, sehingga; elastisitns PORB 

nominal t.madop nlokasi pinjaman atau kn::dit perbankon pada sektor perdagangan, 

hotel dan restoran menjadi elastis positip. 

I 0. Efek letap atau futd •Jfoct alokasi pinjaman atau kn::dit sektor perbankan pads sektor 

pengangkutan dan komunikasi adalob Rp 0.0040 milyar, sehingga elastisi1AS PORB 



 

 

nominal terhadap aloka.•i piojaman atau kredit perbankan pada sektor pengangkutan 

dan komunikasi menjadi elastis positip. 

II. Efek tetap atau frxed effie/ alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada sektor 

keuangan. persewaan dan jasa perusahaan adalah Rp 0.0033 milyar, sehlngga 

elasti,;tas PORB nominal terhadap alokasi pinjaman atau kredit perbankan pada sektor 

kewmgan. persewaan dan jasa perusahaan menjadi elastis positip. 

12. Efek tetap atau fixed effect alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada sektor 

jasa adalah Rp 0.2315 milyar, sebingga elastisitas PORB nominal terhadap alokasi 

pinjaman atau kredit perbankan pada sektor jasa menjadi elastis positip. 

13. Pertumbuhan ekonomi daerah atau PORB oom.inal adaJah bersifat inelastis terhadap 

alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada sektor pertanian, sektor 

pertambangan dan penggalian. sektor industri pengolahi!D dan sektor listtik, gas dan 

air bersib. 

14. Penumbuban ekonom.i daerab atau PORB nominal adalah bersifa.t clastis terbadap 

alolaisi pinjaman atau kredit perl>ankan pada sektor sektor bangunan, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran. sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 

keuangan, persewaan rum jasa perusabaan dan sektor jasa. 

B. S ar ao 

lmplikasi dan saran dari basil analisis dan kesimpulan alokasi pinj aman atau kredit 

sektor perbankan di Provinsi Sumatera Utara, antara lain: 

I. Kebijakan penurunan tingkat bwtga dari pibak perbankan untuk meningkatkan alokasi 

pinjaman atau kredit sektoral adalab kurang efektif karena tingkat bunga pinjaman 

atau kredit dan tingkat bunga simpanan atau deposito bersifat inclastis negalip 

terbadap alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan. 



 

 

2. Kebijakan peningkatan intensitas persaingan atau jumlah kantor bank akan 

menurunlcan alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan karena struktur persaingan 

bank bersifat persaingan monopolistik. Oleh sebeb itu pibak regulator perlu 

membatasi pendirian kantor bank untuk mengarahkan S1ruktur persaingan bank ke 

arab persaingan oligopolistik, sebingga intensitas persaingan mendorong peningkatan 

alokasi pinjaman atau laedit sektoral perbankan. 

3. Kebijakan pihak ekstemal di luar perbanltan lebih dominan di dalam usaha 

peningkatan alokasi pinjaman atau kredit sektor perbanlcan, yaitu ltebijakan 

peniogkatan pertumbuhan PDRB atau ekonomi daerah. 

4. Kebijakan peningkatan pertumbuhan PDRB atau ekonorni daerah akan menuruokan 

alokasi pinjaman atau laedit sektor perbankan pada sektor pertambangan dan 

penggalian, sebaliknya kebijakan peningkatan PDRB sektor pertambangan dan 

penggalian akan meningk!ltkan alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada 

sektor pertambangan dan penggalian dan sektor lainoya. 

5. Kebijakan peningkatan pertumbuhan PDRB sektor bukan pertambangan dan 

penggalian akan meningkatkan alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada 

sektor bukan pertambangan dan penggalian, sebaliknya menurunkan. alokas.i pinjaman 

atau kredit perbankan pada sektnr pertambangan dan peoggalian. 

6. Kebijakan peningkatan pertumbuhan PDRB atau ekooomi daerah paling efcktif untuk 

meningkatkan alokasi pinjaman atau kredit sektor perbankan pada sektor bangunan, 

diikuti sektor keuangan. persewaan dan j'!Sil perusahaan, sektor pengangkutan dan 

komunikasi, sektor perdagangan, hotel dan restoran. sektor jasa, sektor pertanian, 

scktor listrik, gas dan air bersih st:rta scktor industri pengolahan. 
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